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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika memegang peranan yang cukup penting dalam kehidupan
manusia. Banyak yang telah disumbangkan matematika bagi perkembangan
peradaban manusia. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu pesat dewasa
ini tidak lepas dari peranan matematika. Boleh dikatakan landasan utama sains
dan teknologi adalah matematika.*

Karena begitu pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan
sehari-hari, maka dari itu matematika dimasukkan sebagai salah satu mata
pelajaran di dalam kurikulum disetiap lembaga-lembaga pendidikan diseluruh
Negara dimuka bumi ini. Di Indonesia sendiri mata pelajaran matematika telah
diperkenalkan dan diajarkan sejak anak sekolah TK hingga perguruan tinggi.
Dalam mata pelajaran matematika kemampuan dasar yang diajarkan adalah
tentang kemampuan berhitung. Karena dengan berhitung akan melatih otak dan
segala komponennya untuk mempunyai kekuatan berupa mental logis yang
akan dipakai disemua kehidupan. Namun pada kenyataannya masih banyak
anak usia sekolah dasar belum mampu melakukan kemampuan berhitung
dengan baik. Banyaknya siswa yang kesulitan belajar matematika salah satunya

adalah karena sifat matematika yang abstrak.

! Sriyanto, Strategi Sukses Menguasai Matematika, (Yogyakarta: Indonesia Cerdas, 2007), 11.



Dalam hasil wawancara dengan ibu Sudarmingsih selaku guru mata
pelajaran matematika siswa kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan,
Driyorejo Gresik, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran materi operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan, kemampuan berhitung siswa
sangat kurang yakni 65,1% siswa belum tuntas kemampuan berhitung yang
baik yakni sekitar 28 siswa dari 43 siswa dengan nilai ketuntasan minimal yang
ditentukan oleh guru yakni skor 70 untuk nilai kemampuan berhitung. Hal ini
disebabkan oleh berbagai hal yakni salah satunya adalah kurangnya
penggunaan media yang digunakan guru dalam setiap proses pembelajaran,
kurangnya motivasi dari dalam diri siswa untuk mengikuti pembelajaran di
kelas, strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru terlalu monoton.
Metode pembelajaran yang digunakan guru yakni hanya ceramah dan Tanya
jawab. Jumlah siswa yang ada di kelas pun termasuk dalam kelas besar yakni
berjumlah siswa yang terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 20 siswi perempuan.
Beliau juga menjelaskan kemampuan berhitung siswa kurang karena masih
banyak siswa yang dalam menyelesaikan soal berhitung masih menggunakan
cara memvisualkan angka-angka yang akan dihitung terlebih dahulu
menggunakan jari tangan ataupun dengan menggambarkan sebuah garis di

buku sejumlah angka yang akan dihitung. 2

2 Sudarminingsih, Guru Mata Pelajaran, Ruang Kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan,
wawancara Pribadi, Gresik, 17 Juli 2017.



Memang anak-anak pada masa SD/MI, dalam rentang usia 6-12 tahun
itu masih memiliki cara berpikir yang konkret dan belum bisa berpikir secara
abstrak. Menurut Piaget dalam Heruman mengatakan, bahwa mereka berada
pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah
kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika,
meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret dan dapat
ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran matematika yang abstrak,
siswa memerlukan alat bantu berupa media atau alat peraga yang dapat
memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga cepat dimengerti
dan dipahami oleh siswa.® Oleh karena itu dalam menerapkan cara berhitung
yang baik pada siswa, guru alangkah baiknya menggunakan alat bantu atau
media dalam proses pembelajaran berhitung sebagai alat visualisasi atau upaya
konkret siswa dalam proses berhitung. Media pembelajaran adalah sarana atau
alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai

tujuan pengajaran.*

® Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 1-2.

* Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2013), 4.



Media yang dapat digunakan pada anak rentang usia 7-9 atau kelas 2
MI/SD yakni dapat berupa benda-benda konkret yang ada disekitar lingkungan
siswa. Salah satu media yang dapat digunakan yakni media gelas bilangan.
Bahan yang dibutuhkan untuk membuat media ini cukup mudah dicari di
lingkungan sekitar yakni gelas plastik dan sedotan. Diharapkan dengan adanya
benda konkret ini dapat membantu siswa dalam memvisualkan angka-angka
yang abstrak dalam proses berhitung materi operasi hitung campuran
penjumlahan dan pengurangan sehingga peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan berhitungnya serta ikut aktif dalam proses pembelajaran
matematika di kelas.

Seperti pada hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
kemampuan berhitung yakni penelitian dari Okta Khurnia Wahyuni pada tahun
2016 dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Matematika Materi
Operasi Hitung Campuran Menggunakan Media Konkret Koin Warna Pada
Siswa Kelas II MI Al Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo”. Dari hasil
penelitian tersebut menyebutkan bahwa dengan penggunaan media konkret
dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan hasil siklus pada

siklus | sebesar 61%, siklus 11 sebesar 76%, dan siklus 111 98%. 5

® Okta Khurnia Wahyuni, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Matematika Materi Operasi
Hitung Campuran Menggunakan Media Konkret Koin Warna Pada Siswa Kelas 1l Ml Al
Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2016), t.d., vii.



Dan penelitian kedua yang membahas kemampuan berhitung adalah
dari Zaimatul Hurriyah pada tahun 2017 dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Berhitung Luas Trapezium Dan Layang-Layang Mata Pelajaran
Matematika Melalui Strategi College Ball Siswa Kelas V MI Bina Bangsa
Krembangan Surabaya”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dengan penggunaan strategi callege ball dapat meningkatkan kemampuan
berhitung dengan hasil pada siklus | sebesar 54,5% dan pada siklus Il sebesar
90,5%.°

Kemudian untuk penelitian yang membahas tentang media gelas
bilangan, digunakan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Matematika. Penelitian menggunakan Media Gelas Bilangan pernah dilakukan
oleh Suparjo pada tahun 2011 dengan judul ‘“Penggunaan Media Gelas
Bilangan untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi
Penjumlahan Siswa Tunagrahita Ringan Kelas VV Semester Il SLB Negeri
Tegal Tahun 2010/2011”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
adanya peningkatan rata-rata nilai yang dicapai sebelum tindakan adalah 44

dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I 60 dan pada siklus 11 menjadi 78.”

® Zaimatul Hurriyah, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Luas Trapesiumdan Laying-Layang
Mata Pelajaran Matematika Melalui Strategi College Ball Siswa Kelas V MI Bina Bangsa
Krembangan Surabaya ”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), t.d., vii.

" Suparjo, “Penggunaan Media Gelas Bilangan untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika

Materi Penjumlahan Siswa Tunagrahita Ringan Kelas V Semester 1l SLB Negeri Tegal Tahun

201072011, Skripsi, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2011), t.d., 5.



Selanjutnya pada penelitian Endi Sarwanto yang berjudul “Penggunaan
Media Gelas Bilangan dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Matematika
Pada Siswa Kelas | SD Muhammadiyah Kayen Depok Sleman”. Dari hasil
penelitian menunjukkan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar pada siklus |
adalah 69,1 dengan ketuntasan belajar 61,76% dan pada siklus Il nilai rata-rata
menjadi 81,47 dengan ketuntasan belajar 79,41%.°

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Media Gelas Bilangan dapat
menjadi alternatif untuk menjadikan pembelajaran matematika menjadi lebih
baik. Namun dalam penelitian di atas penggunaan media gelas bilangan hanya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan pada penelitian ini dengan
menggunakan media gelas bilangan sebagai media konkret dalam proses
meningkatkan kemampuan berhitung, maka nantinya diharapkan mampu
membantu meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Maka dari latar
belakang di atas, peneliti ingin mengadakan penelitian tindakan kelas dengan
judul “Penerapan Media Gelas Bilangan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Materi Operasi Hitung Campuran Pada Siswa

Kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo Gresik”.

® Endi Sarwanto, “Penggunaan Media Gelas Bilangan dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Kognitif Matematika Pada Siswa Kelas I SD Muhammadiyah Kayen Depok Sleman”, SKripsi,
(YYogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), t.d., 81.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini
difokuskan pada permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media gelas bilangan dalam meningkatkan
kemampuan berhitung pada pelajaran matematika materi operasi hitung
campuran pada siswa kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan
Driyorejo Gresik?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung pada siswa kelas 2 MI
Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo Gresik pada mata pelajaran
matematika materi operasi hitung campuran dengan menggunakan media

gelas bilangan?

C. Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka untuk
memecahkan masalah tersebut akan dilaksanakan penelitian berbentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tindakan yang dipilih oleh peneliti untuk
pemecahan masalah yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan berhitung
siswa terhadap materi operasi hitung campuran kelas 2 MI Tarbiyatul
Islamiyah Tanjungan Driyorejo Gresik adalah dengan menggunakan media
gelas bilangan. Media gelas bilangan merupakan sebuah media sederhana yang

menggunakan gelas dan sedotan sebagai alat bantu dalam melakukan proses



berhitung operasi hitung campuran. Media ini cocok digunakan dalam
pembelajaran matematika materi operasi hitung campuran karena dengan
adanya media ini siswa bisa secara langsung memvisualkan angka-angka yang
ada di dalam soal sehingga memudahkan siswa dalam proses berhitung karena

dapat memberikan pengalaman konkret (nyata) kepada siswa.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan media gelas bilangan dalam meningkatkan
kemampuan berhitung pada pelajaran matematika materi operasi hitung
campuran pada siswa kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan
Driyorejo Gresik.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan berhitung pada siswa kelas 2 Ml
Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo Gresik pada mata pelajaran
matematika materi operasi hitung campuran dengan menggunakan media

gelas bilangan.



E. Lingkup Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada pada
siswa kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo Gresik. Terdapat
beberapa masalah yang peneliti temukan. Agar penelitian ini dapat tuntas dan
terfokus, sehingga hasil penelitian yang didapatkan akurat, maka permasalahan

di atas akan dibatasi pada hal-hal di bawah ini:

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan
Driyorejo Gresik semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. Karena di
kelas ini terdapat kesulitan pada mata pelajaran matematika terutama pada
peningkatan kemampuan berhitung materi operasi hitung campuran. PTK
ini dilakukan sebanyak 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan
(satu RPP).

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran matematika kelas 2 semester
ganjil tahun ajaran 2017/2018 materi operasi hitung campuran pada kelas 2
dengan Standar Kompetensi “melakukan penjumlahan dan pengurangan
bilangan sampai 500”. Dengan Kompetensi Dasar “Melakukan
penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500”. Oleh sebab itu materi
operasi hitung campuran yang akan digunakan di penelitian ini terbatas
pada operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan. Dikarenakan
kompetensi dasar pada semester ganjil masih membahas tentang

penjumlahan dan pengurangan.
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F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa dalam materi operasi hitung
campuran kelas 2 MI Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo Gresik
melalui media gelas bilangan.

Penelitian Tindakan Kelas ini juga dapat menjadi refrensi bagi
penulisan karya ilmiah selanjutnya. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
alternatif dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam proses
pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi interaktif, variasi
dan menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa
pada pembelajaran matematika.

2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung kelas 2 MI
Tarbiyatul Islamiyah Tanjungan Driyorejo Gresik materi operasi hitung

campuran melalui penggunaan media gelas bilangan.
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. Bagi Guru

Penelitian ini dapat membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa serta menciptakan kegiatan pembelajaran
matematika yang aktif, efektif dan menyenangkan.
. Bagi sekolah

Hasil penelitian dapat dijadikan masukkan kepada pihak
sekolah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika
khususnya materi operasi hitung campuran.
. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Sebagai dasar dalam mengadakan penelitian lebih lanjut.
2) Memberikan sumbangsih dalam keilmuan untuk memperbaiki dan

mengembangkan kualitas pendidikan, khususnya yang bersangkutan

dengan media gelas bilangan.



